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Abstrak

Literasi finansial menjadi keterampilan esensial untuk membekali siswa dengan pengetahuan dan keterampilan
yang diperlukan dalam mengelola keuangan. Kesenjangan dalam pemahaman literasi finansial di kalangan
siswa sekolah dasar mencerminkan kebutuhan mendesak untuk memperkenalkan modul pembelajaran yang
inovatif dan efektif. Penelitian ini dilakukan dengan tujuan mengembangkan modul ajar berbasis Problem
Based Learning untuk meningkatkan literasi finansial siswa sekolah dasar. Metode penelitian ini merupakan
Research and Development (R&D) yang mengadopsi model 4D Thiagarajan, Semmel, & Semmel tahun 1974.
Validasi modul ajar dilakukan oleh dua orang dosen ahli dan data respon guru divalidasi oleh dua orang guru
kelas 1l SD. Analisis data melibatkan teknik analisis deskriptif kualitatif dan statistik deskriptif, mencakup
evaluasi hasil validasi oleh ahli dan analisis respon guru. Hasil penelitian menunjukkan bahwa modul ajar dari
aspek materi dengan nilai rata-rata Aiken’s V sebesar 0,90 (Sangat Valid). Pada aspek bahasa modul dengan
nilai rata-rata Aiken’s V sebesar 0,89 (Sangat Valid). Respon guru terhadap modul ajar mencapai rata-rata
persentase sebesar 85,25% (Sangat Baik). Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa
penelitian ini telah berhasil menghasilkan modul ajar berbasis Problem Based Learning yang dapat efektif
dalam meningkatkan literasi finansial siswa sekolah dasar.

Kata Kunci: modul ajar, problem based learning, literasi finansial, siswa sekolah dasar.

Abstract

Financial literacy is an essential skill to equip students with knowledge and skills needed to manage finances.
The gap in financial literacy understanding among elementary school students reflects the urgent need to
introduce innovative and effective learning modules. This research aims to develop a PBL-based teaching
module to enhance financial literacy in elementary school students. The research method employed is Research
and Development adopting the Thiagarajan, Semmel, & Semmel's 4D model from 1974. The validation of the
teaching module involves experts, and data on teacher responses are validated by two second-grade teachers.
Data analysis employs qualitative descriptive and descriptive statistical techniques, including the evaluation of
expert validation results and teacher response analysis. The research findings indicate that the teaching module
is highly valid in terms of content, with an average Aiken's V value of 0.90 (Highly Valid). In the language
aspect, the module is also highly valid with an average Aiken's V value of 0.89 (Highly Valid). Teachers'
responses to the teaching module reached an average percentage of 85.25% (Very Good). Based on these
results, it can be concluded that this research has successfully produced a PBL teaching module that is effective
in enhancing financial literacy among elementary school students.

Keywords: teaching module, problem-based learning, financial literacy, elementary school students.

Copyright (c) 2023 Ady Darmansyah, Atika Susanti, Afar Azis Rahman

>4 Corresponding author :
Email :adydarmansyah@untara.ac.id ISSN 2580-3735 (Media Cetak)
DOI - https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i6.6349 ISSN 2580-1147 (Media Online)

Jurnal Basicedu Vol 7 No 6 Tahun 2023
p-1ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://jbasic.org/index.php/basicedu
mailto:adydarmansyah@untara.ac.id1
mailto:atikasusanti@unib.ac.id2
mailto:afarbkl603@gmail.com
mailto:adydarmansyah@untara.ac.id

3631 Pengembangan Modul Ajar Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan Literasi Finansial
Siswa Sekolah Dasar — Ady Darmansyah, Atika Susanti, Afar Azis Rahman
DOl  : https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i6.6349

PENDAHULUAN

Indonesia merupakan salah satu negara berkembang yang masyarakatnya memiliki tingkat literasi
finansial relatif rendah. Rendahnya tingkat literasi keuangan masyarakat disebabkan kurangnya pemahaman
masyarakat tentang pengelolaan keuangan (Rahmayanti et al., 2019). Data survei oleh OJK pada tahun 2016
menunjukkan bahwa tingkat literasi finansial hanya mencapai 29,7% dengan inklusi keuangan sebesar 67,8%.
Otoritas Jasa Keuangan menyatakan bahwa literasi keuangan yang baik adalah literasi keuangan yang seimbang
dengan inklusi keuangan (Otoritas Jasa Keuangan, 2017). Pendidikan literasi finansial dianggap sebagai salah
satu keterampilan dasar dalam abad ke-21 yang penting untuk bersaing dan beradaptasi dengan negara-negara
lain dalam menciptakan kesejahteraan (Sugiarto & Farid, 2023). Menurut Susanti & Dalifa (2022),
ketidakoptimalan dalam pelaksanaan kegiatan literasi di lingkungan sekolah menyebabkan sejumlah hambatan
dalam pengembangan literasi siswa. Permata et al (2017) menegaskan urgensi memberikan pendidikan literasi
finansial pada anak-anak usia SD karena sebagian besar aktivitas sehari-hari melibatkan aspek ekonomi.
Aryanto et al., (2022) menyebutkan bahwa pendidikan literasi finansial di sekolah dasar, terdapat empat konsep
yang dapat diajarkan, yakni mendapatkan (earn), menabung (save), belanja (spend), dan menyumbang (donate).
Literasi finansial membantu siswa untuk lebih sadar akan peluang dan risiko finansial, meningkatkan
pemahaman mereka tentang pengelolaan keuangan yang sesuai dengan kemampuan siswa sekolah dasar
(Wildova, 2014). Melalui pendidikan literasi finansial yang baik di sekolah dasar, diharapkan siswa dapat
memahami dan mengelola uang dengan bijak, serta memiliki keterampilan yang diperlukan untuk mencapai
kesuksesan finansial di masa depan (Saraswati & Nugroho, 2021). Praktik pendidikan literasi finansial di
sekolah dasar sebaiknya dapat diimplementasikan dengan menggabungkannya ke dalam mata pelajaran yang
sudah ada (Dikdasmen (2017).

Guru diharapkan memiliki pemahaman mendalam tentang konsep dasar literasi finansial dan mampu
mengajarkannya kepada siswa dengan cara yang efektif, kreatif, dan praktis. Lailiyah (2021) menyatakan
pendekatan pengajaran ini bertujuan agar siswa dapat memahami, berlatih, dan mengaitkan konsep literasi
finansial ke dalam kehidupan sehari-hari mereka, membantu siswa dalam membuat keputusan finansial yang
cerdas. Menurut Khoirudin et al (2023) tuntutan ini juga secara tidak langsung mendorong guru untuk terus
meningkatkan keterampilannya agar dapat mencetak siswa yang kompetitif dan memiliki kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Menurut Hidayah & Sunhaji (2022), salah satu tanggung jawab guru sebelum memulai
pembelajaran di kelas adalah menyusun perangkat pembelajaran (modul ajar).

Berdasarkan praktik di lapangan guru mengalami kesulitan dalam menyusun modul ajar. Kesulitan ini
mencakup pembuatan materi yang sesuai dengan kurikulum, memilih model pengajaran yang tepat, dan merancang
aktivitas pembelajaran yang menarik bagi siswa. Guru juga mengalami kesulitan dalam mengintegrasikan literasi
finansial ke dalam modul ajar. Kurangnya pemahaman ini dapat menghambat pengajaran yang komprehensif tentang
keuangan kepada siswa. Oleh karena itu, temuan yang didapatkan di sekolah belum tersedia modul ajar yang khusus
mengajarkan literasi finansial dalam pembelajaran. Selain sebagai administrasi guru (Arafah & Sihes, 2015), Modul
ajar enting untuk meningkatkan kualitasi pembelajaran (Arifin et al., 2022; Untayana & Harta, 2016). Untuk itu, ada
kebutuhan modul ajar yang dapat menstimulasi siswa untuk mengembangkan literasi finansial di sekolah dasar.

Implementasikan Kurikulum Merdeka (IKM) pada tahun 2022 sebagai strategi pemerintah untuk
mengembangkan keterampilan berpikir kritis siswa agar dapat bersaing di tingkat global (Astini, 2022). Upaya
ini dilakukan dengan menjadikan siswa sebagai fokus utama yang aktif terlibat dalam proses pembelajaran.
Guru menjadi peran utama dalam penerapan kurikulum merdeka dengan menyusun modul ajar sebagai alat
pembelajaran (Maulida, 2022). Tujuan utamanya adalah agar guru mampu mengajar dengan teknik dan metode
yang lebih efisien, efektif, dan terfokus pada indikator pencapaian (Andari, 2022). Penerapan kurikulum
merdeka menuntut guru untuk menjadi lebih kreatif dalam merancang modul ajar, tujuan pembelajaran, dan alur
tujuan pembelajaran (Jannah et al., 2022).
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Kurikulum merdeka untuk Sekolah Dasar (SD) menekankan pembelajaran intrakurikuler yang beragam,
mendalamkan pemahaman terhadap konsep, kompetensi diri, dan Kkarakter siswa pada tingkat SD
(Rahmadayanti & Hartoyo, 2022). Menurut (N. K. S. Rahayu & Suarnadi, 2022) guru SD diberi kebebasan
untuk merancang atau mengembangkan modul ajar yang telah disediakan pemerintah sesuai dengan kebutuhan
dan karakteristik siswa di sekolah. Pemerintah menetapkan kriteria modul ajar yang melibatkan (1) esensi,
pemahaman konsep melalui pengalaman belajar dan keterhubungan antar disiplin; (2) daya tarik, makna, dan
tantangan, melibatkan partisipasi aktif siswa berdasarkan pengetahuan dan pengalaman sebelumnya sesuai
dengan usianya; (3) relevansi dan kontekstualitas, pembelajaran disesuaikan dengan waktu dan lokasi siswa; (4)
berkesinambungan, mengikuti tahapan belajar siswa (Marlina, 2023).

Model pembelajaran merupakan faktor penting yang memiliki dampak besar terhadap hasil belajar siswa.
Untuk mencapai tujuan pendidikan, strategi perspektif dalam bentuk model pembelajaran sangat diperlukan
(Darwati & Purana, 2021). Model pembelajaran juga dapat diartikan sebagai langkah-langkah sistematis dalam
mengelola kegiatan belajar mengajar untuk mencapai tujuan pembelajaran, berfungsi sebagai panduan dalam
perencanaan dan pelaksanaan proses pembelajaran (Asmara & Nindianti, 2019). Pembelajaran berbasis
Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran yang menghadirkan masalah sehari-hari untuk
merangsang siswa mempelajari masalah tersebut berdasarkan pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki,
sehingga membentuk pengetahuan dan pengalaman baru bagi siswa juga mampu membuat siswa terlibat aktif
dalam memecahkan masalah menggunakan metode ilmiah dengan beberapa tahap (Ariffiando et al., 2023;
Mayasari et al., 2022; Putra et al., 2022). Model pembelajaran PBL dipilih sebagai cara untuk melatih siswa
dalam berpikir kritis dan mencari solusi terhadap masalah yang berkaitan dengan materi pembelajaran serta
dapat meningkatkan literasi finansial siswa (Sulistyowati, 2020). Farhana (2023) menyatakan PBL dapat
mendorong keterlibatan aktif siswa dalam pembelajaran ini sejalan dengan konsep kurikulum merdeka yang
menekankan pengembangan kemampuan siswa untuk belajar sepanjang hidup. Model pembelajaran berbasis
masalah ini dirancang untuk mendukung partisipasi aktif siswa melalui kegiatan pemecahan masalah (Susanti et
al., 2023). Oleh karena itu, penggunaan model pembelajaran PBL dianggap sesuai untuk mendukung
implementasi kurikulum merdeka ini.

Berdasarkan hasil penelitian Devirita et al (2021) menjelaskan pengembangan buku ajar berbasis PBL efektif
dan mudah untuk digunakan oleh siswa sekolah dasar. Hasil penelitian Suprananto & Hikamudin (2023)
menunjukkan bahwa pengembangan materi pengajaran literasi finansial sepenuhnya sesuai dengan ciri-ciri siswa SD
yang sangat komprehensif dan beragam, sesuai dengan konteks kehidupan sehari-hari, dan mudah dipahami oleh
siswa. Ozdemir (2022) dalam hasil penelitiannya menyatakan bahwa melalui pendidikan literasi keuangan kesadaran
siswa terhadap masalah-masalah keuangan meningkat dan memperoleh pemahaman tentang penggunaan alat
keuangan serta mampu membuat keputusan yang sadar dan efektif dalam penggunaan dan pengelolaan uang.

Modul ajar berbasis PBL yang dikembangkan dalam penelitian ini tidak hanya memberikan pemahaman
konsep finansial kepada siswa sekolah dasar, tetapi juga menggali keterampilan praktis yang dapat mereka
terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan fokus pada kebijakan keuangan, manajemen uang, pengelolaan
tabungan, dan konsep dasar ekonomi, modul ajar yang dikembangkan didesain untuk menciptakan lingkungan
belajar yang memungkinkan siswa untuk mengidentifikasi masalah keuangan, merumuskan pertanyaan,
melakukan penelitian, mengembangkan solusi, dan mempresentasikan hasilnya. Penelitian ini memberikan
kontribusi positif terhadap pengisian kesenjangan literasi finansial di tingkat sekolah dasar, dengan harapan
dapat meningkatkan pemahaman siswa, mengembangkan keterampilan pengelolaan keuangan, dan memberikan
panduan bagi guru dalam merancang strategi pembelajaran yang relevan dan efektif.
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METODE

Metode penelitian yang diterapkan dalam penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan atau
research and development (R&D). Menurut (Sugiyono, 2018), metode Research and Development (R&D)
digunakan untuk menciptakan produk khusus dan menguji keefektifan produk tersebut. Model pengembangan
yang digunakan mengikuti metode yang dikembangkan oleh Thiagarajan, Semmel, & Semmel Tahun 1974,
dikenal dengan model 4-D. Model 4-D terdiri dari empat tahap utama, yaitu pendefinisian (define),
perancangan (design), pengembangan (develop), dan penyebaran (disseminate). Pengembangan modul ajar
melalui model PBL ini terbagi menjadi empat tahap utama, yaitu pendefinisian (define), perancangan (design),
dan pengembangan (develop) dan penyebarluasan (disseminate). Dalam tahap-tahap ini, peneliti mengikuti
prosedur yang terstruktur untuk mencapai hasil akhir yang diinginkan.

Prosedur pengembangan merujuk kepada serangkaian langkah prosedural yang diambil oleh peneliti
untuk menciptakan suatu produk. Pengembangan modul ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) pada
materi Bijak Memakai Uang dengan tujuan meningkatkan literasi finansial siswa sekolah dasar yang telah
dimodifikasi dari model 4D. Modifikasi tersebut melibatkan beberapa penyesuaian agar proses pengembangan
dapat lebih sesuai dengan fokus penelitian.

Subjek penelitian adalah dua orang guru kelas Il dari SD Negeri 41 Kota Bengkulu dan SD Negeri 5
Kota Bengkulu. Para guru diminta memberikan respon terhadap modul ajar bebasis Problem Based Learning
yang telah dikembangkan. Data yang dikumpulkan terdiri dari dua jenis, yaitu data kualitatif dan data
kuantitatif. Data kualitatif mencakup masukan, catatan, kritik, dan saran perbaikan yang diperoleh dari hasil
validasi oleh ahli. Sementara itu, data kuantitatif berupa skor penilaian dari respons guru terhadap modul ajar
bebasis Problem Based Learning yang telah dikembangkan. Berikut disajikan langkah-langkah model 4D
pengembangan modul ajar pada Gambar 1.

«Analisis Awal-Akhir )

« Analisis Siswa

« Analisis Kurikulum

« Analisis Konsep

+ Analisis Tugas )
~

*Prototype Modul Ajar Berbasis Problem Based Learning Materi Bijak Memakai Uang
J

~N

*Modul Ajar Berbasis Problem Based Learning Materi Bijak Memakai Uang untuk
Meningkatkan Literasi Finansial Siswa Sekolah Dasar

Develop

J

~

*Penyebarluasan Produk Pengembangan Modul Ajar Berbasis Problem Based Learning di

. ) SD Negeri 44 Kota Bengkulu
Disseminate

J

Gambar 1. Langkah-langkah Model 3-D Model Pengembangan Modul Ajar

Jurnal Basicedu Vol 7 No 6 Tahun 2023
p-1ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147



3634 Pengembangan Modul Ajar Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan Literasi Finansial
Siswa Sekolah Dasar — Ady Darmansyah, Atika Susanti, Afar Azis Rahman
DOl  : https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i6.6349

Peneliti mengembangkan instrumen penelitian sendiri dengan memperhatikan langkah-langkah
penyusunan modul ajar kurikulum merdeka. Instrumen penelitian yang digunakan adalah (1) Lembar Analisis
Dokumen (2) Instrumen Analisis Kebutuhan (observasi dan wawancara guru kelas Il SD), dan (3) Lembar
Validasi. Dua jenis analisis data digunakan dalam penelitian ini vyaitu: (1) Analisis deskriptif kualitatif
digunakan untuk mengolah data berupa catatan, saran, atau komentar yang berasal dari hasil penilaian yang
terdapat pada lembar validasi ahli. (2) Analisis statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data berupa
skor respons guru terhadap modul ajar bebasis Problem Based Learning yang telah dikembangkan. Analisis
ini memberikan gambaran modul ajar bebasis problem based learning yang dikembangkan sudah memenubhi
standar yang diharapkan atau belum.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menyajikan sebuah produk berupa Modul Ajar Berbasis Problem Based Learning
(PBL) dalam materi mengelola uang dengan bijak yang dirancang untuk meningkatkan literasi finansial siswa
Sekolah Dasar. Berikut ini disajikan uraian tahapan pengembangan modul ajar.

Tahap Pendefinisian (Define)
Analsis Awal-Akhir

Peneliti melakukan analisis awal-akhir di kelas Il SD Negeri Kota Bengkulu dengan tujuan
mengidentifikasi permasalahan dasar yang timbul selama proses pembelajaran kurikulum merdeka di SD
Negeri Kota Bengkulu. Melalui analisis kebutuhan ini, peneliti memperoleh informasi mengenai beberapa
permasalahan yang telah terjadi. (1) guru-guru telah menggunakan modul ajar kurikulum merdeka, namun
hanya sedikit modul yang dirancang untuk meningkatkan literasi finansial siswa. (2) modul yang digunakan
oleh guru dalam pembelajaran di kelas sering kali menunjukkan bahwa model yang diterapkan cenderung
kurang memecahkan masalah. (3) Banyak guru cenderung memilih jalur yang lebih mudah dengan
mengandalkan metode "copy-paste” yaitu mengambil materi dari internet atau menggunakan modul ajar yang
telah dibuat oleh guru-guru dari sekolah lain. Modul-modul ini kemudian hanya dijadikan sebagai alat
administrasi yang bersifat teknis atau rutinitas semata, dan tidak mencerminkan upaya serius untuk
meningkatkan kualitas pembelajaran.

Guru-guru merasa terbebani dengan tugas administratif dan cenderung memilih opsi yang paling cepat
dan mudah, yaitu menggunakan materi yang sudah ada tanpa mempertimbangkan keberlanjutan atau
peningkatan kualitas pembelajaran. Akibatnya, pendekatan ini tidak mendorong pengembangan literasi
finansial siswa, yang merupakan keterampilan penting untuk mengelola uang dengan bijak dan memahami
konsep keuangan secara mendalam. Ketidaktersediaan modul ajar yang dirancang khusus untuk meningkatkan
literasi finansial menunjukkan kebutuhan mendesak akan pengembangan materi pembelajaran yang lebih
relevan dan efektif. Modul ajar yang berkualitas haruslah dirancang dengan memperhatikan konten yang
akurat dan mendalam tentang literasi finansial, serta disesuaikan dengan tingkat pemahaman dan kebutuhan
siswa di kelas (Mulyasa, 2021). Nurdyansyah (2018) juga menyatakan bahan ajar mencakup segala yang
diperlukan dalam pembelajaran, seperti materi, metode pengajaran, batasan, dan cara evaluasi, yang disusun
secara terstruktur dan menarik. Tujuannya adalah mencapai kompetensi yang diharapkan dengan efektif dan
sistematis. Dengan demikian, siswa dapat belajar dengan lebih efektif, mengembangkan keterampilan
keuangan yang diperlukan, dan mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan keuangan di masa depan.
Analisis Siswa

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi untuk memahami aktivitas dan karakteristik siswa yang
sesuai dengan desain dan pengembangan modul ajar. Siswa yang menjadi objek observasi berada pada rentang
usia 7-8 tahun, yang merupakan siswa kelas Il SD. Tingkat pemahaman konsep literasi finansial siswa dalam
pelajaran Bahasa Indonesia masih tergolong rendah, karena sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam
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mengikuti proses pembelajaran. Nanda et al (2023) menyatakan untuk membekali siswa dengan keterampilan
mengelola keuangan, penting untuk memberikan pendidikan literasi keuangan sejak usia dini dengan
pendekatan yang bijaksana. Daya serap siswa bervariasi, ada siswa dengan tingkat pemahaman tinggi, sedang,
maupun rendah terhadap materi pembelajaran. Hasil observasi juga menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
masih menghadapi kendala dalam mengikuti pembelajaran, dan ada banyak siswa yang tidak aktif dalam
proses pembelajaran. Proses pembelajaran masih sangat bergantung pada peran guru, sehingga siswa kurang
terlibat secara aktif dalam proses belajar-mengajar.
Analisis Kurikulum

Analisis kurikulum dilakukan dengan mengkaji kurikulum yang digunakan, yaitu Kurikulum merdeka.
Hasil dari proses analisis ini adalah terdapat capaian pembelajaran Bahasa Indonesia elemen membaca dan
memirsa yang sesuai untuk dikembangkan dalam meningkatkan literasi finansial siswa sekolah dasar, Adapun
tujuan pembelajaran : (1) siswa dapat menyebutkan 3 contoh jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan uang
melalui tayangan power point dengan mandiri (C1), (2) siswa dapat menyebutkan 3 jenis-jenis kegiatan
pengeluaran uang melalui tayangan power point dengan berlanar kritis (C1), (3) siswa dapat menjelaskan
informasi dan pribahasa yang ada pada teks narasi melalui tayangan video dengan bernalar kritis (C2), (4)
siswa dapat melengkapi kosakata baru dari teks Lanai dan Arai melalui tayangan video dengan bernalar kritis
(C2), dan (5) Siswa dapat menemukan rima di dalam pantun “Menghemat uang” melalui pengamatan teks
pantun dengan mandiri (C3).
Analisis Konsep

Pada tahap ini peneliti melakukan analisis terhadap konsep-konsep yang akan diajarkan dalam proses
pembelajaran. Tujuan dari analisis ini adalah untuk mengidentifikasi, merinci, dan menyusun secara
terstruktur konsep-konsep yang relevan yang akan dikembangkan dalam modul ajar. Melalui hasil analisis
terhadap buku guru dan buku siswa, peneliti menentukan materi pembelajaran Bahasa Indonesia pada Bab 6,
yaitu Bijak Memakai Uang. Materi tersebut mencakup informasi mengenai mata uang Indonesia, berbagai
cara mendapatkan uang, jenis-jenis pekerjaan yang menghasilkan uang, serta variasi kegiatan pengeluaran
uang. Dengan pendekatan analitis ini, peneliti dapat merumuskan konsep-konsep yang relevan dan penting
untuk disampaikan kepada siswa dalam modul ajar yang dikembangkan.
Analisis Tugas

Peneliti melakukan analisis terhadap tugas-tugas atau kompetensi yang akan dikembangkan dalam
proses pembelajaran. Kegiatan ini bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai keterampilan yang dimiliki oleh
siswa yang perlu diperkembangkan selama pembelajaran berlangsung. Dalam Yanuarsari et al (2023)
menyatakan kemampuan anak untuk mengelola uang dan pemahaman terhadap konsep keuangan adalah
keterampilan yang sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, penekanan pada pendidikan
literasi keuangan menjadi topik yang relevan dan memerlukan perhatian yang serius. Analisis tugas ini
melibatkan pemahaman mendalam terhadap aspek-aspek kompetensi yang harus dikuasai oleh siswa,
termasuk kemampuan berpikir kritis, kreativitas, kemampuan berkomunikasi, dan kemampuan kolaborasi.

Peneliti mengidentifikasi beragam keterampilan yang harus diperoleh oleh siswa agar dapat memahami,
menerapkan, dan mengembangkan pengetahuan literasi finansial. Sejalan dengan pendapat Ita et al (2021)
menyatakan bahwa upaya meningkatkan literasi keuangan perlu dilakukan secara berkelanjutan dan terfokus
agar mencapai hasil yang maksimal. Analisis ini membantu peneliti dalam merinci dan merumuskan tugas-
tugas yang relevan, sehingga pembelajaran dapat dirancang dengan mempertimbangkan pengembangan
keterampilan-keterampilan tersebut. Dengan cara ini, proses pembelajaran dapat memberikan pengalaman
yang lebih kaya dan berarti bagi siswa, membantu mereka mengembangkan kemampuan yang diperlukan
untuk mengelola uang dengan bijak dan memahami konsep keuangan secara mendalam.
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Tahap Perancangan (Design)

Tahap ini memiliki tujuan untuk merancang modul ajar berbasis Problem Based Learning (PBL) yang
akan dikembangkan, sehingga diperoleh draf awal modul ajar. Selain merancang modul ajar berbasis PBL
tahap pertama (draft 1), dalam tahap ini, peneliti juga merancang instrumen penilaian yang akan digunakan.
modul ajar yang dirancang berbasis PBL ini memiliki fokus pada materi Bijak Memakai Uang. Sehingga
kemampuan literasi keuangan sangat diperlukan bagi setiap individu agar dapat membuat keputusan keuangan
yang cerdas (Apriliani, 2023). Dalam proses perancangan ini melibatkan beberapa langkah kegiatan, di
antaranya adalah:

Merancang Integrasi Literasi Finansial

Pada tahap ini, peneliti merancang integrasi literasi finansial. Integrasi ini direncanakan pada komponen
tujuan pembelajaran, model pembelajaran PBL, dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran. Tujuannya
adalah menciptakan pemahaman siswa terkait materi bijak memakai uang dan memastikan bahwa tujuan
pembelajaran tercapai, dan mengintegrasikan metode PBL ke dalam proses pembelajaran secara sinergis.
Dengan merinci integrasi ini, peneliti dapat memastikan bahwa modul ajar yang dikembangkan tidak hanya
relevan dengan materi Bijak Memakai Uang, tetapi juga menggali potensi kolaboratif antara guru dan siswa.
Integrasi ini memberikan landasan bagi perancangan modul ajar berbasis PBL yang sesuai dengan kebutuhan
pembelajaran siswa, serta memberikan panduan bagi pengembangan instrumen penilaian yang akurat dan
relevan. Kafabih (2020) menyatakan Integrasi kurikulum, semangat guru, partisipasi komunitas, dan akses
teknologi informasi menjadi poin kunci yang efektif untuk meningkatkan pemahaman literasi keuangan. Hal
ini menegaskan bahwa literasi keuangan dapat tumbuh secara kontekstual pada anak-anak usia sekolah dasar
dengan melibatkan peran orang tua dan guru (Krisdayanthi & Wijaya, 2023).
Tujuan Pembelajaran

Tujuan pembelajaran yang dikembangkan oleh peneliti didasarkan pada pemahaman bermakna dan
indikator pencapaian kompetensi (IPK) dengan ranah pengetahuan C1, C2 dan C3. Tujuan ini diintegrasikan
dengan materi literasi finansial dengan menerapkan pendekatan SMART (Specific, Measurable, Achievable,
Relevant, Time-bound) dan ABCD (Audience, Behavior, Condition, Degree) pada setiap tujuan pembelajaran.
Pengembangan perangkat pembelajaran merupakan proses penyusunan Silabus, RPP, dan Modul yang
memenuhi kriteria SMART (Noto, 2014). Hal ini melibatkan perhatian terhadap kekhususan materi yang
sesuai dengan kurikulum dan tingkat kemampuan siswa (Spesific), pengukuran indikator yang terkait dengan
pemilihan materi (Measurable), serta memastikan bahwa indikator yang terukur dapat dicapai dengan
ketuntasan hasil yang terlihat dalam pencapaian akhir (Achievable). Selain itu, materi yang terukur perlu
diarahkan oleh langkah-langkah yang realistis, termasuk kejelasan skenario dari awal hingga akhir proses
pelaksanaan, dan penggunaan alat ukur yang jelas dan realistis (Realistic). Semua ini harus dicapai dalam
batas waktu tertentu agar lebih efisien dan efektif daripada sebelumnya (Time-bound).
Model Pembelajaran

Model pembelajaran yang diterapkan dalam pengembangan modul ajar adalah Problem Based Learning
(PBL). Langkah-langkah model Problem Based Learning terdiri dari lima langkah, yaitu (1) orientasi peserta
didik pada masalah, (2) mengorganisasikan kegiatan pembelajaran, (3) membimbing penyelidikan individu
dan kelompok, (4) mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) menganalisa dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah (Maryati, 2018). Kelebihan dari model Problem Based Learning adalah menciptakan
pembelajaran yang bermakna. Siswa belajar memecahkan suatu masalah akan menerapkan pengetahuan yang
dimilikinya atau berusaha mengetahui pengetahuan yang diperlukan (Novelni & Sukma, 2021). Peneliti
memilih pendekatan saintifik-TPACK. Menurut Safitri et al (2021) Penerapan pendekatan TPACK dalam
pembelajaran mampu meningkatkan pemahaman siswa dan meningkatkan perilaku yang positif. Metode
pembelajaran yang diimplementasikan meliputi diskusi, tanya jawab, penugasan, pengamatan, dan
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demonstrasi. Septianti & Afiani (2020) menyatakan bahwa strategi pembelajaran disusun oleh guru dan
diimplementasikan melalui metode pembelajaran kepada siswa agar tujuan pembelajaran dapat dicapai secara
efektif dan efisien.

Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran

Peneliti mengembangkan metode pembelajaran dengan menggabungkan literasi finansial siswa.
Dalimunthe (2019) menyatakan menunjukkan signifikansi tulis-menulis, budaya literasi, dan kemampuan
membaca, memberikan penegasan akan perlunya terus mendorong dan membimbing generasi muda,
termasuk, untuk mengembangkan kebiasaan literasi. Proses ini melibatkan kolaborasi antara guru dan peserta
didik yang terjadi pada tahap pembukaan, inti, dan penutup pembelajaran. dalam Fitriasari et al, (2020)
menyatakan tujuan dari pembelajaran kolaboratif adalah memberikan peluang kepada siswa untuk terlibat
secara aktif dalam proses pembelajaran, yang sering disebut sebagai pendekatan pusat siswa atau student-
centered. Selama tahapan tersebut, kerjasama antara guru dan siswa diwujudkan melalui sejumlah kegiatan
dan interaksi. Peneliti merancang langkah-langkah pembelajaran ini dengan mempertimbangkan muatan
literasi finansial yang bertujuan untuk memastikan keterlibatan aktif siswa sepanjang proses pembelajaran
berlangsung. Memberikan pemahaman kepada peserta didik mengenai pentingnya kerja kolaborasi menjadi
krusial dalam menghadapi era globalisasi yang dipenuhi dengan tantangan dan persaingan bebas. Dengan cara
ini, akan tercipta solidaritas yang kuat di antara peserta didik, memudahkan mereka untuk bersama-sama
mengatasi berbagai masalah.

Merencanakan Integrasi Teknologi Informasi dan Komunikasi (T1K)

Pendekatan pembelajaran yang menggabungkan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) yang
dirancang oleh peneliti melibatkan rumusan tujuan pembelajaran, langkah-langkah kegiatan pembelajaran,
serta pemilihan media dan sumber belajar. Anshori (2018) menyatakan Pemanfaatan teknologi sebagai media
pembelajaran tidak hanya memudahkan komunikasi dan interaksi antara pengajar dan siswa di dalam dan di
luar kelas, tetapi juga merupakan kebutuhan yang sudah tidak asing lagi dalam dunia pendidikan. Teknologi
menjadi kunci untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif dan inovatif, dan kontribusinya
terhadap kelancaran proses belajar telah terbukti signifikan. Dalam pengembangan modul ajar, peneliti
menggunakan media pembelajaran berbasis TIK berupa presentasi powerpoint dan video pembelajaran dari
sumber YouTube. Untuk mendukung penggunaan teknologi ini, peneliti menggunakan alat pendukung seperti
laptop, proyektor atau LCD, dan speaker.Yaniawati et al (2017) menyatakan bahwa guru-guru mendapatkan
manfaat dari Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK), yang meliputi kemudahan dalam mengakses
informasi, menyajikan serta menyampaikan materi pelajaran dengan lebih mudah, dan membantu siswa dalam
pemahaman materi, sekaligus melatih kemandirian belajar siswa. Nuryana (2019) juga menyatakan kehadiran
integrasi teknologi informasi dan komunikasi dalam pendidikan tidak hanya memberikan dampak positif
terhadap percepatan literasi komputer di masyarakat Indonesia, tetapi juga menjadi pendorong utama dalam
proses pendidikan.

Merencanakan Integrasi Keterampilan Belajar dan Keterampilan Abad 21

Peneliti merancang integrasi keterampilan belajar dan keterampilan yang relevan dengan tuntutan
zaman, yaitu keterampilan abad 21. Pendekatan ini melibatkan langkah-langkah kegiatan pembelajaran yang
dikenal dengan 6C, yang mencakup character, citizenship, creativity, collaboration, critical thinking, and
communication. Tujuan dari tindakan ini adalah untuk mengakomodasi persyaratan pembelajaran abad ke-21
dan menyesuaikan diri dengan perkembangan tuntutan pembelajaran karakter dan kompetensi (Darise, 2019).
Soleh & Arifin (2021) menyatakan Berpikir kritis dapat terintegrasi dalam dimensi kehadiran kognitif,
kreativitas menyatu dalam dimensi kehadiran sosial, sementara komunikasi dan kolaborasi terpadu dalam
dimensi kehadiran pengajaran. Dengan demikian, pembelajaran tidak hanya menekankan aspek pengetahuan,
tetapi juga mengembangkan keterampilan yang esensial untuk menghadapi tantangan dalam era modern ini.
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Merancang integrasi elemen Profil Pelajar Pancasila

Peneliti merancang integrasi aspek-aspek dari Profil Pelajar Pancasila ke dalam modul pembelajaran
dengan fokus pada pembentukan karakter mandiri dan kemampuan bernalar kritis. Dalam kegiatan Profil
Pelajar Pancasila dimensi berpikir kritis dapat ditingkatkan dengan pemanfaatan media pembelajaran. Guru
dapat menggunakan media ini sebagai alat bantu untuk membantu peserta didik dalam pemahaman materi dan
pengembangan keterampilan berpikir kritis (Susanti & Darmansyah, 2023). Integrasi ini terdapat dalam tujuan
pembelajaran, penggunaan media pembelajaran, dan langkah-langkah kegiatan pembelajaran dalam modul
ajar berbasis PBL materi Bijak Memakai Uang. Dalam Istiningsih & Dharma (2021) menyatakan Dalam
konteks kurikulum, proses pengintegrasian dapat dijalankan melalui empat langkah kunci: perencanaan,
pelaksanaan, evaluasi, dan akhirnya, implementasi pada level sekolah, guru, orang tua, dan siswa.

Tahap Pengembangan (Develop)
Data Validasi Ahli

Tahap pengembangan adalah memperoleh revisi draft 1| modul ajar berbasis PBL berdasarkan masukan
dari para ahli serta data respon yang diberikan oleh guru. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan dalam tahap ini
meliputi pengembangan instrumen penelitian, validasi oleh para ahli, serta penilaian respon dari para guru.
Peneliti menyerahkan rancangan 1 serta instrumen penelitian kepada validator ahli materi dan bahasa. Para
validator memberikan respon, komentar, saran, dan penilaian terhadap modul ajar yang telah disusun oleh
peneliti. Proses validasi melibatkan penyerahan modul ajar beserta instrumen validasi. Analisis hasil validasi
ahli digunakan untuk mengevaluasi kualitas produk modul ajar yang telah dikembangkan. Penilaian modul
ajar oleh dua orang validator ini didasarkan pada lembar validasi yang telah disiapkan sebelumnya.

Data uji validasi ahli dievaluasi melalui analisis komentar dan saran yang diberikan oleh para validator,
dan data ini dianggap sebagai data kualitatif. Validitas produk modul ajar harus dipastikan sebelum
disampaikan kepada guru sebagai pengguna. Validitas produk modul ajar diukur berdasarkan isi materi,
bahasa dan kelengkapan komponen-komponen yang terdapat dalam modul ajar tersebut.

Tabel 1. Hasil Validasi Aspek Materi Tahap 1

Nomor Angka  Kriteria koefisien
Indikator Butir Aiken’s V Aiken’s V
Penilaian
Kesesuaian Capaian Pembelajaran (CP) dengan 1 0,83 Sangat Valid
Indikator Kompetensi Pembelajaran (IPK)
Kesesuaian Indikator Kompetensi Pembelajaran 2 0,67 Valid
(IPK) dengan Tujuan Pembelajaran
Kesesuaian materi (Bijak Memakai Uang) 3 0,67 Valid
dengan indikator yang dikembangkan
Keakuratan fakta dengan teori  konsep 4 0,83 Valid
mendapatkan (earn), menabung (save), belanja
(spend), dan menyumbang (donate).
Keakuratan gambar dan ilustrasi (Bijak 5 0,33 Kurang Valid
Memakai Uang)
Keakuratan contoh dan definisi (Bijak Memakai 6 0,33 Kurang Valid
Uang)
Kesuaian modul ajar dengan langkah-langkah 7 0,67 Valid
model Problem Based Learning (PBL)
Modul ajar  disajikan  dengan  materi 8 0,67 Valid
pembelajaran secara runut dan sistematis
Konsep literasi finansial pada materi yang 9 0,83 Sangat Valid

disajikan tidak menimbulkan penafsiran ganda

Jurnal Basicedu Vol 7 No 6 Tahun 2023
p-1ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147



3639 Pengembangan Modul Ajar Berbasis Problem Based Learning untuk Meningkatkan Literasi Finansial
Siswa Sekolah Dasar — Ady Darmansyah, Atika Susanti, Afar Azis Rahman
DOl  : https://doi.org/10.31004/basicedu.v7i6.6349

Keakuratan acuan pustaka 10 1 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 1 didapatkan informasi bahwa pada hasil validasi pertama pada aspek materi terdapat dua
indikator yang berada pada kategori “Kurang Valid”, lima indikator berada pada kategori ““Valid”, dan tiga indikator
berada pada kategori “Sangat Valid”. Dari semua indikator yang menjadi pedoman dalam penilaian validitas, didapat
rata-rata angka Aiken’s V 0,68 dengan kriteria koefisien “Valid”. Untuk itu, proses validasi dilanjutkan pada tahap
kedua.

Tabel 2. Hasil VValidasi Aspek Materi Tahap 2

Nomor Angka Kriteria koefisien
Indikator Butir Aiken’s V Aiken’s V
Penilaian
Kesesuaian Capaian Pembelajaran (CP) dengan 1 1 Sangat Valid
Indikator Kompetensi Pembelajaran (IPK)
Kesesuaian Indikator Kompetensi Pembelajaran 2 1 Sangat Valid
(IPK) dengan Tujuan Pembelajaran
Kesesuaian materi (Bijak Memakai Uang) 3 1 Sangat Valid
dengan indikator yang dikembangkan
Keakuratan fakta dengan teori  konsep 4 0.83 Sangat Valid
mendapatkan (earn), menabung (save), belanja
(spend), dan menyumbang (donate).
Keakuratan gambar dan ilustrasi (Bijak 5 0.67 Valid
Memakai Uang)
Keakuratan contoh dan definisi (Bijak Memakai 6 0.83 Sangat Valid
Uang)
Kesuaian modul ajar dengan langkah-langkah 7 0.83 Sangat Valid
model Problem Based Learning (PBL)
Modul  ajar  disajikan  dengan  materi 8 0,83 Sangat Valid
pembelajaran secara runut dan sistematis
Konsep literasi finansial pada materi yang 9 1 Sangat Valid
disajikan tidak menimbulkan penafsiran ganda
Keakuratan acuan pustaka 10 1 Sangat Valid

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan informasi bahwa pada hasil validasi kedua pada aspek materi saru
indikator berada pada kategori “Valid”. Sembilan indikator berada pada kategori “Sangat Valid”. Dari semua
indikator yang menjadi pedoman dalam penilaian validitas, didapat rata-rata angka Aiken’s V 0,90 dengan
kriteria koefisien “Sangat Valid”.

Tabel 3. Hasil VValidasi Aspek Bahasa Tahap 1
Nomor Butir ~ Angka  Kiriteria koefisien

Indikator Penilaian  Aiken’s V. Aiken’s V
Kesesuaian informasi dengan substansi pesan 1 0,83 Sangat Valid
Ketepatan struktur kalimat 2 0,67 Valid
Kebakuan istilah-istilah dalam finansial 3 0.83 Sangat Valid
Konsistensi penggunaan simbol/ lambang 4 0,67 Valid
Penggunaan bahasa sesuai dengan EBI 5 0.33 Kurang Valid
Bahasa yang digunakan jelas dan mudah 6 0.67 Valid
dipahami
Kesesuaian dengan perkembangan intelektual 7 0,67 Valid
peserta didik.
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 8 1 Valid
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emosional peserta didik.

Membantu mendefinisikan isi modul ajar 9 0,67 Valid
Memilih topik yang sempit dan spesifik serta 10 0.67 Valid
memperhatikan sasaran, keinginan, dan

kebutuhan

Berdasarkan Tabel 3 didapatkan informasi bahwa pada hasil validasi pertama pada aspek bahasa
terdapat satu indikator yang berada pada kategori “Kurang Valid”, tujuh indikator berada pada kategori
“valid”, dan dua indikator berada pada kategori “Sangat Valid”. Dari semua indikator yang menjadi pedoman
dalam penilaian validitas, didapat rata-rata angka Aiken’s V 0,76 dengan kriteria koefisien “Sedang”. Untuk
itu, proses validasi dilanjutkan pada tahap kedua.

Tabel 4. Hasil VValidasi Aspek Bahasa Tahap 2
Nomor Butir ~ Angka  Kiriteria koefisien

Indikator Penilaian _ Aiken’sV  Aiken’s V
Kesesuaian informasi dengan substansi pesan 1 1 Sangat Valid
Ketepatan struktur kalimat 2 0,83 Sangat Valid
Kebakuan istilah-istilah dalam finansial 3 1 Sangat Valid
Konsistensi penggunaan simbol/ lambang 4 0.83 Sangat Valid
Penggunaan bahasa sesuai dengan EBI 5 0.83 Sangat Valid
Bahasa yang digunakan jelas dan mudah 6 1 Sangat Valid
dipahami
Kesesuaian dengan perkembangan intelektual 7 0.83 Sangat Valid
peserta didik.
Kesesuaian dengan tingkat perkembangan 8 1 Sangat Valid
emosional peserta didik.
Membantu mendefinisikan isi modul ajar 9 0.83 Sangat Valid
Memilih topik yang sempit dan spesifik serta 10 0.83 Sangat Valid
memperhatikan sasaran, keinginan, dan
kebutuhan

Berdasarkan Tabel 4 didapatkan informasi bahwa pada hasil validasi kedua pada aspek bahasa semua
indikator berada pada kategori “Sangat Valid”. Dari semua indikator yang menjadi pedoman dalam penilaian
validitas, didapat rata-rata angka Aiken’s V 0,89 dengan kriteria koefisien “Sangat Valid”.

Data Respon Guru

Setelah modul ajar mengalami revisi berdasarkan hasil validasi ahli yang disebut sebagai rancangan 2,
langkah berikutnya adalah mendapatkan respon dari guru. Subjek penelitian ini adalah guru kelas Il dari SD
Negeri 41 Kota Bengkulu dan SD Negeri 5 Kota Bengkulu. Rancangan 2 diserahkan kepada guru bersama
dengan angket respon guru yang digunakan untuk menilai modul tersebut. Proses evaluasi respon guru
dilaksanakan di sekolah, dan hasil ringkasan dari respon guru disajikan dalam Tabel 5.

Tabel 5. Hasil Respon Guru
Aspek Kepraktisan

Modul Ajar Nomor  Responden F)Rata-rata Kategori
Berbasis Problem Based ersentase -
Learning 1 Guru 1 83.5% Sangat Baik
0 .
Materi Bijak Memakai 2Skor rata-%]e:u 2 87% Sangat Baik
Uang 85.25% Sangat Baik
Persentase
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Berdasarkan Tabel 5 bahwa tingkat kepraktisan modul ajar berbasis Problem Based Learning dilihat
dari angket respon guru 1 menunjukkan rata-rata persentase 83.5% dengan kategori sangat baik dan respon
guru 2 menunjukkan rata-rata dengan persentase 87% dengan kategori sangat baik. Skor rata-rata persentase
85.25% dengan kategori sangat baik. Hal ini menunjukkan bahwa modul ajar berbasis Problem Based
Learning materi bijak memakai uang yang dikembangkan sudah dapat digunakan.

4. Tahap Penyebarluasan (Disseminate)

Peneliti melakukan tahap penyebarluasan modul ajar berbasis Problem Based Learning (PBL)
mengenai literasi finansial di SD Negeri 44 Kota Bengkulu. Rahayu et al (2022) menyetakan bahwa
Pendidikan abad ke-21 berfokus pada pengembangan serta pemberdayaan potensi maksimal peserta didik,
dengan niat membentuk karakter yang lebih unggul. Maka dalam proses ini, peneliti menyusun versi final
modul ajar setelah mempertimbangkan hasil validasi, saran perbaikan, dan revisi yang diperlukan. Rencana
penyebarluasan ditetapkan dengan target yang ditujukan yaitu kepada guru kelas Il di SD Negeri 44 Kota
Bengkulu. Peneliti mengadakan pertemuan dan diskusi dengan guru-guru kelas 11 di sekolah tersebut untuk
memperkenalkan modul ajar PBL materi Bijak Memakai Uang pada pembelajaran Bahasa Indonesia
Kurikulum Merdeka. Dalam kesempatan ini juga peneliti menjelaskan manfaat penggunaan modul ini dalam
meningkatkan kemampuan literasi finansial siswa. Kegiatan diakhiri dengan penyerahan produk dokumen
modul ajar kepada guru. Melalui langkah-langkah ini, penyebarluasan modul ajar PBL materi Bijak Memakai
Uang berhasil mencapai target yang relevan dan memberikan dampak positif dalam meningkatkan
pengetahuan serta keterampilan finansial siswa.

Implikasi dari penelitian ini bahwa penelitian yang dilakukan peneliti tidak hanya berfokus pada
pengembangan modul ajar berbasis Problem Based Learning mengenai literasi finansial, tetapi juga
menitikberatkan pada tahap penyebarluasannya di SD Negeri 44 Kota Bengkulu. Dengan melibatkan guru
kelas Il sebagai target utama, peneliti berhasil memperkenalkan dan menyampaikan manfaat modul ajar
tersebut dalam meningkatkan literasi finansial siswa. Seperti yang dikatakan Kartini et al (2022) tujuan dari
literasi finansial adalah memberikan pendidikan agar mampu mengambil keputusan yang bijak dan
bertanggung jawab dalam mengelola keuangan mereka. Langkah-langkah konkrit seperti pertemuan, diskusi,
dan penyerahan modul langsung ke guru memberikan dampak positif dengan mencapai target yang relevan.
Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya memiliki implikasi pada pengembangan modul, tetapi juga pada
implementasinya di lingkungan pembelajaran, memberikan kontribusi nyata dalam meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan finansial siswa di SD Negeri 44 Kota Bengkulu.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan modul ajar berbasis Problem Based Learning untuk
meningkatkan literasi finansial siswa sekolah dasar. Melalui 4 tahap pengembangan, yaitu (1) pendefinisian,
(2) perancangan, (3) pengembangan, dan (4) penyebarluasan. Modul ajar ini dirancang dengan metode yang
melibatkan analisis awal-akhir, analisis siswa, analisis kurikulum, analisis konsep, dan analisis tugas di Kelas
Il SD. Hasil validasi aspek materi dan bahasa menunjukkan tingkat kevalidan yang tinggi pada aspek materi
dengan rata-rata Aiken's V mencapai 0,90 (Sangat Valid) dan aspek bahasa dengan rata-rata Aiken's V
mencapai 0,89 (Sangat Valid). Respon guru terhadap modul ajar mencapai rata-rata persentase 85,25%
(Sangat Baik). Penelitian ini menunjukkan bahwa modul ajar berbasis Problem Based Learning dapat efektif
dalam meningkatkan literasi finansial siswa sekolah dasar. Saran dari penelitian ini meliputi perbaikan gambar
pendukung materi dan penyederhanaan isi materi, sebaiknya untuk menggunakan gambar konkret atau
animasi yang lebih relevan serta mencari materi dari berbagai sumber agar lebih mudah dipahami oleh siswa.
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